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ABSTRAK 

 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, D.I. Yogyakarta 

merupakan salah satu dari 5 provinsi yang memiliki penderita gangguan jiwa berat 

tertinggi di Indonesia dengan angka di 10,4 per-mill yang artinya terdapat 10 hingga 

11 kasus dari 1000 penduduk yang mengalami gangguan jiwa berat. Ganguan jiwa 

adalah perubahan fungsi pada jiwa seseorang yang menimbulkan penderita 

mengalami hambatan dalam melaksanakan peran sosial. Gangguan jiwa dapat 

menyebabkan komplikasi serius, baik pada fisik, emosi, maupun prilaku. Bahkan satu 

jenis gangguan jiwa yang tidak diatasi bisa memicu gangguan jiwa lainnya ataupun 

gangguan mental. Selain itu gangguan jiwa sendiri bisa menyebabkan perasaan tidak 

bahagia dalam hidupnya.  

Permasalahan yang akan diselesaikan pada rancangan Panti Rehabilitasi Gangguan 

Jiwa Dengan Konsep Biophilic, di Yogyakarta adalah mewujudkan rancangan sebuah 

tempat rehabilitasi yang mampu membantu meningkatkan proses penyembuhan 

pasien yang tidak didapatkan dari instansi kesehatan pemerintah di Yogyakarta, yaitu 

dengan merancang Panti Rehabilitasi dengan penerapan biophilic pada perancangan 

bangunan serta menggunakan terapi yang memakai gagasan berekspresi kreatif dalam 

membantu penyembuhan dan perbaikan kesehatan mental pasien. Untuk mewujudkan 

rancangan panti rehabilitasi ini membutuhkan rancangan yang dapat 

mengintegrasikan unsur alam ke dalam rancangan bangunan untuk menciptakan 

suasana rileks, tidak terkekang, dan dapat dengan bebas menyalurkan perasaanya 

melalui fasilitas berekspresi.  

Kata kunci: Panti, Rehabilitasi, gangguan jiwa, terapi, biophilic.   

  


